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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran media sosial 

Instagram dalam pembentukan kepribadian yang matang pada anak muda di daerah 

Dadap, Kabupaten Tangerang. Maka diperoleh kesimpulan bahwa media sosial 

Instagram sangat berperan dalam membentuk kepribadian anak muda. Peran 

pertama adalah sebagai media perluasan diri dalam kehidupan sosial anak muda, 

untuk mengetahui keadaan orang-orang disekitarnya, serta memberikan informasi 

tentang keadaannya kepada orang-orang disekitarnya. Peran kedua sebagai media 

perluasan diri dalam mengembangkan minat, dimana Instagram digunakan sebagai 

tempat belajar dan menujukkan minat pribadinya kepada orang-orang. Peran ketiga 

adalah sebagai media untuk menghibur diri, melalui konten-konten yang menghibur 

dan menunjukan kelucuan mereka kepada orang lain. Peran keempat sebagai media 

untuk mengungkapkan emosi. Mereka tidak takut dengan persepsi buruk dari orang 

lain tentang pengungkapkan emosi diri tersebut. Hal tersebut menunjukan belum 

adanya keseimbangan emosi bagi para anak muda. Peran kelima adalah sebagai 

media untuk membentuk citra diri yang baru, seolah-olah diri mereka lebih baik di 

Instagram ketimbang di kehidupan sehari-hari. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Berikut ini akan disajikan beberapa saran yang peneliti berikan tentang 

peran dan penggunaan media sosial untuk anak muda, diantaranya:  

1. Orang tua dari para anak muda tidak boleh lepas tangan dari urusan media 

sosial terutama Instagram terhadap anak mereka. Karena Instagram juga 

memiliki banyak konten yang tidak sesuai dengan usia para anak muda 

tersebut. Sehingga dibutuhkan bimbingan yang tepat bagi para anak muda 

tersebut, terutama dari orang tua.  

2. Bagi para anak muda yang memiliki akun di Instagram, hendaknya 

menggunakan Instagram dengan bijak. Anak muda harus pandai memilih 
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konten-konten yang baik dan sesuai usia. Dengan memilih konten yang baik, 

maka para anak muda akan memiliki kepribadian yang baik pula.  

3. Bagi para guru, diharapkan memberikan pemahaman yang cukup bagi para 

anak muda agar mereka bisa menyesuaikan diri dengan dunia global dan 

terjangan media sosial yang begitu pesat ini. Sehingga bangsa Indonesia akan 

tetap melahirkan pemuda-pemudi yang memiliki kepribadian yang santun dan 

sesuai dengan yang diharapkan.  

4. Perlu adanya kerja sama dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah yang 

diharapkan melakukan proteksi terhadap konten-konten yang ada di Instagram 

agar dapat meminimalisir dampak buruk dari Instagram. Pemerintah juga 

diharapkan merangkul guru dan orang tua agar dapat menjalankan dua saran 

yang telah saya sebutkan sebelumnya. 
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LAMPIRAN 

 

Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

 

Narasumber  : Lia Candriani 

Tanggal   : 25 Juni 2024 

Status   : Anak muda Daerah Dadap  

Hasil Wawancara : 

 

1. Peneliti: Sejak kapan kamu menggunakan Instagram dan membuat akun 

Instagram? dan kenapa alasannya kamu membuat akun Instagram? 

Narasumber: Aku pertama bikin Instagram kalo gasalah kayanya pas kelas 4 

sih, berarti mungkinn kaya antara 2013-2014 gitu. Alesannya kalo aku waktu 

itu karena emang lagi masa- masanya aku penasaran sama yang namanya sosial 

media, jadi bawaannya pengen nyobain dan pengen punya aja. Mungkin pas 

bikin itu pikirannya biar apa yah, biar ga ketinggalan jamaan kali ya? atau biar 

kerenn? hehehe. Jadi semua dicobainn bikin akun-nya, kaya Twitter, Skype, 

Kakaotalk, Line nahh termasukk Instagram. 

2. Peneliti:: Nah dalam sehari itu kamu bisa kira-kira pake Instagram berapa jam?  

Narasumber: Aku sehari berapa lama ya. Tergantung kadang kalau aku lagi 

aktif gitu, lagi seneng, buka ig bisaa berjam-jam sihh gatauu brp jamnyaa, tapi 

lamaa hehehe. Kalo diliat dari fitur ig bisa di atas 5 jam sehari. 

3. Peneliti: Dalam penggunaan Instagram apa sih yang kamu lihat dari Instagram 

itu sendiri.  
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Narasumber: Instagram menurut aku apa yaa. Udah jadi wadah yang besar 

banget, buat mengeskpresikan diri, buat cari inspirasi, buat nyimpen memories, 

buat share ke orang orang ttg kehidupan yang aku jalanin ada apa aja. Bisa buat 

jalin silaturahmi juga sama temen-temen, kemaren ada beberapa temen aku 

yang udah lama banget ga ketemu ga ngobrol, akhirnya ngobrol lagi karna 

bales-balesan story. Cumaa mungkin kalo di aku, kelamaan main instagram 

juga ga terlalu baik, soalnya bisaa bikin insecure, keseringan ngeliat kehidupan 

orang lain trus aku ganyadar jadi bandingin hidup aku sama mereka, terus 

karena orang kan upload foto di Instagram pasti yang terbagus yaa fotonyaa, 

kadang kayaa "yaAllah ko org pada cakep bangett saya buluk gini", yaa gitu 

gituu jd kadang ada waktu dimana Instagram jdnyaa toxic sih buat aku hehe. 

4. Peneliti: Nah kamu ngerasa secara ga langsung Instagram ada peran dalam 

kehidupan pribadi kamu, terus gimana supaya tetep ada di dalam hal positif? 

Narasumber: Kaya yang aku sebutin sebelumnya. Aku gunain Instagram lebih 

komunikasi sama temen lama, share dan simpen memories. Untuk hal-hal yang 

lain kyk ngeliat postingan temen atau artis, selebgram gitu aku tipikal yang 

kalo bukan aku banget aku ga ambil kayak ga berpengaruh banget ke aku. Aku 

pun juga gamau dinilai jelek atau suka ikut-ikutan gitu jadi aku tetep jadi diri 

aku Cuma bedaya yang aku tampilin di Instagram aku yang periang modis gitu 

deh hehehe biar keliatan cakep juga. Terus sekarang karena lagi quarantine 

jdnyaa bikin akun deh buat jualan di Instagram. Karena Instagram bisa banget 

dijadin wadah buat jualaan gitu. Aku jualan cookies bikinan aku sendiri. 

5. Peneliti: Berarti secara ga langsung Instagram bikin kamu nemu passion baru 

dong ya? 

Narasumber: Iya bener banget kak selama quarantine ini di Instagram aku 

banyak banget yang posting tentang masak-masak terus aku jadi pengen aku 

juga bisa masak apalagi perempuan masa gabisa masak hehe. Jadi ku coba-

coba pas aku kirim ke temen ku responnya bagus jadi ku coba jual deh. Dan 

seneng gitu jadi aku bisa posting kegiatan masak-masak aku dan komen dari 

temen-temen juga bagus gitu hehe. 

6. Peneliti: selain itu ada ga sih hal yang pengen kamu bentuk dan kamu 

tunjukkan tentang kamu ke Instagram?  
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Narasumber: Kalo menunjukan diri aku sendiri jujur pengen banget ke arah 

fashion yak arena aku juga suka nyari tau tentang hal itu, tapi aku malu ajaa 

gitu tapi kadang suka ku posting sihhh. Cuma ga pede sebenernya hehehe tapi 

ini kucoba tambah lagi sekarang mulai dengan masak-masak. Karena ya 

biasanya aku cuma posting kegiatan aku sehari- hari ajasi kayak kumpul sama 

temen-temen, kegiatan di sekolah atau tempat les, acara keluarga itu lebih buat 

share memories aja ke temen-temen aku dan supaya keliatan aku bahagia aja 

ngasih poitif vibes ke yang lain. 
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Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

 

Narasumber  : Vonny 

Tanggal   : 20 Mei 2024 

Status   : Anak muda yang memakai Instagram  

Hasil Wawancara : 

 

1. Peneliti: Sejak kapan kamu menggunakan Instagram dan membuat akun 

Instagram? dan kenapa alasannya kamu membuat akun Instagram? 

Narasumber: Saya rasa saya membuat Instagram untuk pertama kalinya 

saat kelas empat SD, jadi mungkin antara tahun 2013 dan 2014. Saya rasa 

saya penasaran dengan media sosial pada saat itu, jadi saya hanya ingin 

mencobanya dan memilikinya. Mungkin setelah saya membuatnya, saya 

berpikir, bagaimana jika saya membuat akun di semua platform ini, seperti 

Twitter, Skype, Kakaotalk, Line, dan Instagram, agar saya tidak ketinggalan 

zaman atau terlihat keren? hehe. 

2. Peneliti:: Nah dalam sehari itu kamu bisa kira-kira pake Instagram berapa 

jam?  

Narasumber: Berapa lama waktu yang saya habiskan dalam sehari? 

Kadang-kadang tergantung pada apakah saya merasa puas, energik, dan 

membuka Instagram selama berjam-jam-saya tidak yakin berapa jam, tapi 

itu waktu yang lama, lol. Mungkin bisa lebih dari lima jam sehari jika Anda 

melihat fitur ig. 

3. Peneliti: Dalam penggunaan Instagram apa sih yang kamu lihat dari 

Instagram itu sendiri.  
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Narasumber: Saya percaya bahwa Instagram adalah apa adanya. Instagram 

telah berkembang menjadi platform yang sangat besar bagi saya untuk 

berbagi kehidupan dengan orang lain, mengekspresikan diri, menemukan 

inspirasi, dan menyimpan kenangan. Ini juga dapat digunakan untuk tetap 

berhubungan dengan teman-teman. Kemarin, beberapa teman saya yang 

sudah lama tidak berbicara akhirnya kembali berhubungan setelah bertukar 

cerita. Saya sering melihat kehidupan orang lain dan ingin membandingkan 

kehidupan saya dengan kehidupan mereka. Saya juga berpikir bahwa karena 

orang-orang memposting foto di Instagram, itu pasti foto-foto terbaik, dan 

kadang-kadang saya berpikir, "Ya Tuhan, saya sangat imut." Namun, saya 

mungkin bermain Instagram terlalu lama, yang bisa berdampak buruk bagi 

saya karena bisa membuat saya tidak percaya diri. 

4. Peneliti: Nah kamu ngerasa secara ga langsung Instagram ada peran dalam 

kehidupan pribadi kamu, terus gimana supaya tetep ada di dalam hal positif? 

Narasumber: Seperti yang sudah saya nyatakan. Saya berbagi dan 

melestarikan kenangan di Instagram dan menggunakannya untuk tetap 

berhubungan dengan teman-teman lama. Mengenai hal-hal lain, seperti 

membaca dengan teliti postingan dari teman, artis, atau selebritas, saya 

adalah tipe orang yang tidak menanggapi sesuatu secara pribadi jika hal itu 

tidak secara langsung berdampak pada diri saya. Saya juga tidak ingin 

dianggap tidak menarik atau sebagai seseorang yang mengikuti tren, jadi 

saya akan terus menjadi diri saya sendiri. Gaya Instagram saya sangat trendi, 

hahaha, jadi terlihat bagus juga. Saya kemudian membuat akun Instagram 

untuk menjual barang karena masa karantina. Karena Instagram adalah 

platform yang sangat berguna untuk berjualan. Saya menjual kue-kue 

buatan saya sendiri. 

5. Peneliti: Berarti secara ga langsung Instagram bikin kamu nemu passion 

baru dong ya? 

Narasumber: Ya, itu benar, kak. Saya banyak menulis tentang memasak di 

Instagram selama masa karantina ini karena saya ingin bisa memasak, 

terutama untuk para wanita yang tidak pandai memasak. Saya mencoba 

untuk menjualnya setelah menerima reaksi positif dari teman saya ketika 
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saya mengirimkannya melalui email. Dan saya senang bisa berbagi 

petualangan kuliner saya, dan komentar teman-teman saya juga memberi 

semangat, haha. 

6. Peneliti: selain itu ada ga sih hal yang pengen kamu bentuk dan kamu 

tunjukkan tentang kamu ke Instagram? 

Narasumber: Saya sangat ingin terjun ke dunia fashion jika saya 

mengunggah foto diri saya sendiri, karena saya senang mempelajarinya. 

Meskipun saya pemalu, saya ingin berbagi foto diri saya sesekali. 

Sebenarnya, saya tidak terlalu percaya diri, tetapi saya mencoba untuk 

menambahkan lebih banyak lagi hari ini, dimulai dengan memasak. Ya, saya 

lebih sering memposting tentang kegiatan sehari-hari saya di media sosial, 

seperti bergaul dengan teman-teman, pergi ke sekolah atau les, dan 

menghadiri acara keluarga. Saya melakukan ini terutama untuk berbagi 

kenangan dengan teman-teman saya dan membuat diri saya terlihat bahagia 

sehingga orang lain dapat merasa nyaman dengan diri mereka sendiri. 
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Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

 

Narasumber  : Felix Hendrawan 

Tanggal   : 10 Mei 2024 

Status   : Anak muda Daerah Dadap  

Hasil Wawancara : 

 

1. Peneliti: Sejak kapan kamu menggunakan Instagram dan membuat akun 

Instagram? dan kenapa alasannya kamu membuat akun Instagram? 

Narasumber: Pada tahun pertama di sekolah menengah atas, saya membuat 

Instagram untuk pertama kalinya. Saya tertarik dengan media sosial pada 

saat itu dan ingin mengujinya sendiri. Itulah motivasinya. Mungkin saya 

mencoba untuk terlihat keren atau menghindari ketinggalan zaman ketika 

saya membuatnya. 

2. Peneliti: Nah dalam sehari itu kamu bisa kira-kira pake Instagram berapa 

jam?  

Narasumber: Tergantung kadang kalau lagi aktif, lagi senang, buka ig 

berjam-jam, nggak tahu berapa jam, tapi lama sih hehehe. Kalau dilihat dari 

fitur ig bisa lebih dari 3 jam sehari. 

3. Peneliti: Dalam penggunaan Instagram apa sih yang kamu lihat dari 

Instagram itu sendiri. 

Narasumber: Instagram adalah apa yang saya yakini. Instagram telah 

berkembang menjadi platform yang luas bagi saya untuk mengekspresikan 

diri, menemukan inspirasi, mengumpulkan kenangan, dan berbagi 
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kehidupan dengan orang lain. Ini juga dapat digunakan untuk tetap 

berhubungan dengan teman-teman; kemarin, beberapa teman saya yang 

sudah lama tidak berbicara akhirnya melakukannya setelah menanggapi 

artikel. Tapi mungkin buat aku, main Instagram terlalu lama juga nggak 

terlalu bagus, karena bisa bikin minder, karena sering lihat kehidupan orang 

lain terus jadi pengen ngebandingin kehidupan aku sama mereka, terus 

karena orang upload foto di Instagram itu pasti fotonya yang paling bagus, 

kadang jadi kayak "ya ampun, cakep banget nih" 

4. Peneliti: Nah kamu ngerasa secara ga langsung Instagram ada peran dalam 

kehidupan pribadi kamu, terus gimana supaya tetep ada di dalam hal positif? 

Narasumber: Kaya yang aku sebutin sebelumnya. Aku gunain Instagram 

lebih komunikasi sama temen lama, share dan simpen memories. Untuk hal-

hal yang lain kaya ngeliat postingan temen atau artis, selebgram gitu aku 

tipikal yang kalo bukan aku banget aku ga ambil kayak ga berpengaruh 

banget ke aku. Aku pun juga gamau dinilai jelek atau suka ikut-ikutan gitu 

jadi aku tetep jadi diri aku Cuma bedaya yang aku tampilin di Instagram aku 

yang periang modis gitu deh hehehe biar keliatan cakep juga. Terus sekarang 

karena lagi quarantine jdnyaa bikin akun deh buat jualan di Instagram. 

Karena Instagram bisa banget dijadin wadah buat jualaan gitu. Aku jualan 

cookies bikinan aku sendiri. 

5. Peneliti: Berarti secara ga langsung Instagram bikin kamu nemu passion 

baru dong ya? 

Narasumber: Iya bener banget kak selama quarantine ini di Instagram aku 

banyak banget yang posting tentang masak-masak terus aku jadi pengen aku 

juga bisa masak apalagi perempuan masa gabisa masak hehe. Jadi ku coba-

coba pas aku kirim ke temen ku responnya bagus jadi ku coba jual deh. Dan 

seneng gitu jadi aku bisa posting kegiatan masak-masak aku dan komen dari 

temen-temen juga bagus gitu hehe. 

6. Peneliti: selain itu ada ga sih hal yang pengen kamu bentuk dan kamu 

tunjukkan tentang kamu ke Instagram? 

Narasumber: Kalo menunjukan diri aku sendiri jujur pengen banget kea 

rah fashion yak arena aku juga suka nyari tau tentang hal itu, tapi aku malu 
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ajaa gitu tapi kadang suka ku posting sihhh. Cuma ga pede sebenernya 

hehehe tapi ini kucoba tambah lagi sekarang mulai dengan masak-masak. 

Karena ya biasanya aku cuma posting kegiatan aku sehari- hari ajasi kayak 

kumpul sama temen-temen, kegiatan di sekolah atau tempat les, acara 

keluarga itu lebih buat share memories aja ke temen-temen aku dan supaya 

keliatan aku bahagia aja ngasih poitif vibes ke yang lain. 
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Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

 

Narasumber  : Ferdian Chandra 

Tanggal   : 5 Juni 2024 

Status   : Anak muda Daerah Dadap  

Hasil Wawancara : 

 

1. Peneliti: Sejak kapan kamu menggunakan Instagram dan membuat akun 

Instagram? dan kenapa alasannya kamu membuat akun Instagram? 

Narasumber: Aku pertama bikin Instagram kalo gasalah kayanya pas kelas 

4 sih, berarti mungkinn kaya antara 2013-2014 gitu. Alesannya kalo aku 

waktu itu karena emang lagi masa- masanya aku penasaran sama yang 

namanya sosial media, jadi bawaannya pengen nyobain dan pengen punya 

aja. Mungkin pas bikin itu pikirannya biar apa yah, biar ga ketinggalan 

jamaan kali ya? atau biar kerenn? hehehe. Jadi semua dicobainn bikin akun-

nya, kaya Twitter, Skype, Kakaotalk, Line nahh termasukk Instagram. 

2. Peneliti: Nah dalam sehari itu kamu bisa kira-kira pake Instagram berapa 

jam?  

Narasumber: Aku sehari berapa lama ya. Tergantung kadang kalau aku lagi 

aktif gitu, lagi seneng, buka ig bisaa berjam-jam sihh gatauu brp jamnyaa, 

tapi lamaa hehehe. Kalo diliat dari fitur ig bisa di atas 5 jam sehari. 

3. Peneliti: Dalam penggunaan Instagram apa sih yang kamu lihat dari 

Instagram itu sendiri. 

Narasumber: Instagram menurut aku apa yaa. Udah jadi wadah yang besar 

banget, buat mengeskpresikan diri, buat cari inspirasi, buat nyimpen 

memories, buat share ke orang orang ttg kehidupan yang aku jalanin ada apa 
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aja. Bisa buat jalin silaturahmi juga sama temen-temen, kemaren ada 

beberapa temen aku yang udah lama banget ga ketemu ga ngobrol, akhirnya 

ngobrol lagi karna bales-balesan story. Cumaa mungkin kalo di aku, 

kelamaan main instagram juga ga terlalu baik, soalnya bisaa bikin insecure, 

keseringan ngeliat kehidupan orang lain trus aku ganyadar jadi bandingin 

hidup aku sama mereka, terus karena orang kan upload foto di Instagram 

pasti yang terbagus yaa fotonyaa, kadang kayaa "yaAllah ko org pada cakep 

bangett saya buluk gini", yaa gitu gituu jd kadang ada waktu dimana 

Instagram jdnyaa toxic sih buat aku hehe. 

4. Peneliti: Nah kamu ngerasa secara ga langsung Instagram ada peran dalam 

kehidupan pribadi kamu, terus gimana supaya tetep ada di dalam hal positif? 

Narasumber: Kaya yang aku sebutin sebelumnya. Aku gunain Instagram 

lebih komunikasi sama temen lama, share dan simpen memories. Untuk hal-

hal yang lain kyk ngeliat postingan temen atau artis, selebgram gitu aku 

tipikal yang kalo bukan aku banget aku ga ambil kayak ga berpengaruh 

banget ke aku. Aku pun juga gamau dinilai jelek atau suka ikut-ikutan gitu 

jadi aku tetep jadi diri aku Cuma bedaya yang aku tampilin di Instagram aku 

yang periang modis gitu deh hehehe biar keliatan cakep juga. Terus sekarang 

karena lagi quarantine jdnyaa bikin akun deh buat jualan di Instagram. 

Karena Instagram bisa banget dijadin wadah buat jualaan gitu. Aku jualan 

cookies bikinan aku sendiri. 

5. Peneliti: Berarti secara ga langsung Instagram bikin kamu nemu passion 

baru dong ya? 

Narasumber: Iya bener banget kak selama quarantine ini di Instagram aku 

banyak banget yang posting tentang masak-masak terus aku jadi pengen aku 

juga bisa masak apalagi perempuan masa gabisa masak hehe. Jadi ku coba-

coba pas aku kirim ke temen ku responnya bagus jadi ku coba jual deh. Dan 

seneng gitu jadi aku bisa posting kegiatan masak-masak aku dan komen dari 

temen-temen juga bagus gitu hehe. 

6. Peneliti: selain itu ada ga sih hal yang pengen kamu bentuk dan kamu 

tunjukkan tentang kamu ke Instagram?  
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Narasumber: Kalo menunjukan diri aku sendiri jujur pengen banget ke 

arah fashion yak arena aku juga suka nyari tau tentang hal itu, tapi aku malu 

ajaa gitu tapi kadang suka ku posting  sihhh. Cuma ga pede sebenernya 

hehehe tapi ini kucoba tambah lagi sekarang mulai dengan masak-masak. 

Karena ya biasanya aku cuma posting kegiatan aku sehari- hari ajasi kayak 

kumpul sama temen-temen, kegiatan di sekolah atau tempat les, acara 

keluarga itu lebih buat share memories aja ke temen-temen aku dan supaya 

keliatan aku bahagia aja ngasih poitif vibes ke yang lain. 
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Transkip Wawancara Hasil Wawancara 

 

Narasumber  : Renaldi Natha 

Tanggal   : 5 Mei 2024 

Status   : Anak muda Daerah Dadap  

Hasil Wawancara : 

 

1. Peneliti: Sejak kapan kamu menggunakan Instagram dan membuat akun 

Instagram? dan kenapa alasannya kamu membuat akun Instagram? 

Narasumber: Aku pertama bikin Instagram kalo gasalah kayanya pas kelas 

4 sih, berarti mungkinn kaya antara 2013-2014 gitu. Alesannya kalo aku 

waktu itu karena emang lagi masa- masanya aku penasaran sama yang 

namanya sosial media, jadi bawaannya pengen nyobain dan pengen punya 

aja. Mungkin pas bikin itu pikirannya biar apa yah, biar ga ketinggalan 

jamaan kali ya? atau biar kerenn? hehehe. Jadi semua dicobainn bikin akun-

nya, kaya Twitter, Skype, Kakaotalk, Line nahh termasukk Instagram. 

2. Peneliti: Nah dalam sehari itu kamu bisa kira-kira pake Instagram berapa 

jam?  

Narasumber: Aku sehari berapa lama ya. Tergantung kadang kalau aku lagi 

aktif gitu, lagi seneng, buka ig bisaa berjam-jam sihh gatauu brp jamnyaa, 

tapi lamaa hehehe. Kalo diliat dari fitur ig bisa di atas 5 jam sehari. 

3. Peneliti: Dalam penggunaan Instagram apa sih yang kamu lihat dari 

Instagram itu sendiri. 

Narasumber: Instagram menurut aku apa yaa. Udah jadi wadah yang besar 

banget, buat mengeskpresikan diri, buat cari inspirasi, buat nyimpen 
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memories, buat share ke orang orang ttg kehidupan yang aku jalanin ada apa 

aja. Bisa buat jalin silaturahmi juga sama temen-temen, kemaren ada 

beberapa temen aku yang udah lama banget ga ketemu ga ngobrol, akhirnya 

ngobrol lagi karna bales-balesan story. Cumaa mungkin kalo di aku, 

kelamaan main instagram juga ga terlalu baik, soalnya bisaa bikin insecure, 

keseringan ngeliat kehidupan orang lain trus aku ganyadar jadi bandingin 

hidup aku sama mereka, terus karena orang kan upload foto di Instagram 

pasti yang terbagus yaa fotonyaa, kadang kayaa "yaAllah ko org pada cakep 

bangett saya buluk gini", yaa gitu gituu jd kadang ada waktu dimana 

Instagram jdnyaa toxic sih buat aku hehe. 

4. Peneliti: Nah kamu ngerasa secara ga langsung Instagram ada peran dalam 

kehidupan pribadi kamu, terus gimana supaya tetep ada di dalam hal positif? 

Narasumber: Kaya yang aku sebutin sebelumnya. Aku gunain Instagram 

lebih komunikasi sama temen lama, share dan simpen memories. Untuk hal-

hal yang lain kyk ngeliat postingan temen atau artis, selebgram gitu aku 

tipikal yang kalo bukan aku banget aku ga ambil kayak ga berpengaruh 

banget ke aku. Aku pun juga gamau dinilai jelek atau suka ikut-ikutan gitu 

jadi aku tetep jadi diri aku Cuma bedaya yang aku tampilin di Instagram aku 

yang periang modis gitu deh hehehe biar keliatan cakep juga. Terus sekarang 

karena lagi quarantine jdnyaa bikin akun deh buat jualan di Instagram. 

Karena Instagram bisa banget dijadin wadah buat jualaan gitu. Aku jualan 

cookies bikinan aku sendiri. 

5. Peneliti: Berarti secara ga langsung Instagram bikin kamu nemu passion 

baru dong ya? 

Narasumber: Iya bener banget kak selama quarantine ini di Instagram aku 

banyak banget yang posting tentang masak-masak terus aku jadi pengen 

aku juga bisa masak apalagi perempuan masa gabisa masak hehe. Jadi ku 

coba-coba pas aku kirim ke temen ku responnya bagus jadi ku coba jual deh. 

Dan seneng gitu jadi aku bisa posting kegiatan masak-masak aku dan komen 

dari temen-temen juga bagus gitu hehe. 

6. Peneliti: selain itu ada ga sih hal yang pengen kamu bentuk dan kamu 

tunjukkan tentang kamu ke Instagram?  
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Narasumber: Kalo menunjukan diri aku sendiri jujur pengen banget ke 

arah fashion yak arena aku juga suka nyari tau tentang hal itu, tapi aku malu 

ajaa gitu tapi kadang suka ku posting sihhh. Cuma ga pede sebenernya 

hehehe tapi ini kucoba tambah lagi sekarang mulai dengan masak-masak. 

Karena ya biasanya aku cuma posting kegiatan aku sehari- hari ajasi kayak 

kumpul sama temen-temen, kegiatan di sekolah atau tempat les, acara 

keluarga itu lebih buat share memories aja ke temen-temen aku dan supaya 

keliatan aku bahagia aja ngasih poitif vibes ke yang lain. 
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